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Prolite – Topik Obrolan yang Harus Dihindari agar Percakapan
Tetap Nyaman!

Kita  sudah  membahas  topik-topik  yang  bisa  menjadi  pembuka
obrolan yang menyenangkan pada artikel disini. 

Namun, ada beberapa topik yang sebaiknya dihindari, terutama
saat berbicara dengan orang yang belum begitu dekat. Meskipun
maksud kita mungkin baik, beberapa topik saja bisa menimbulkan
ketidaknyamanan.

Yuk,  kita  bahas  topik-topik  yang  sebaiknya  dihindari  agar
percakapan tetap berjalan lancar dan bebas dari potensi salah
paham!
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Mengapa  Beberapa  Topik  Obrolan
Harus Dihindari?

Menghindari topik sensitif bukan berarti tidak boleh berbicara
jujur, tetapi lebih pada menjaga kenyamanan bersama. Berikut
alasan mengapa sebaiknya kita berhati-hati dalam memilih topik
pembicaraan:

Perbedaan  Perspektif  :  Semua  orang  mempunyai  sudut
pandang yang berbeda terhadap berbagai hal. Membicarakan
topik  sensitif  bisa  saja  mengarah  pada  panjang  yang
tidak  produktif,  apalagi  jika  masing-masing  memiliki
pandangan yang kuat.
Pengalaman  Pribadi  :  Topik  tertentu  bisa  menyentuh
pengalaman  pribadi  yang  mungkin  sensitif  atau
menyakitkan.  Hal  ini  berpotensi  membuat  orang  merasa
canggung atau bahkan mengingatkan mereka pada kenangan
yang ingin mereka hindari.
Kurangnya Pengetahuan : Kita mungkin saja tidak memahami
sepenuhnya pengalaman atau kondisi orang lain, sehingga
tanpa  sengaja  dapat  menyinggung  mereka.  Menghindari
topik  sensitif  membantu  kita  mengurangi  risiko  salah
paham atau prasangka.

Topik-Topik  Obrolan  yang  Harus
Dihindari dalam Obrolan

Agar  percakapan  tetap  positif  dan  menyenangkan,  hindarilah
topik-topik obrolan berikut:

Politik dan Agama1.
Ini adalah dua topik klasik yang sering kali memicu
musim  panas.  Politik  dan  agama  melibatkan  keyakinan



serta pandangan hidup yang sangat pribadi, dan sering
kali  orang  memiliki  pendapat  yang  berbeda  dan  kuat
tentang hal ini.
Keuangan Pribadi2.
Bertanya  tentang  gaji,  hutang,  atau  status  finansial
seseorang  bisa  dianggap  kurang  sopan  dan  invasif.
Meskipun  kamu  mungkin  penasaran,  topik  ini  sebaiknya
dihindari karena setiap orang memiliki kondisi keuangan
dan cara pandang yang berbeda-beda.
Penampilan Fisik3.
Komentar  tentang  fisik,  meskipun  bertujuan  memberi
pujian,  bisa  terasa  menghina.  Setiap  orang  memiliki
standar kecantikan masing-masing, jadi lebih aman untuk
menghindari  pembahasan  mengenai  berat  badan,  tinggi
badan, atau penampilan fisik seseorang.
Kesehatan Pribadi4.
Masalah kesehatan, terutama jika terkait penyakit kronis
atau  gangguan  kesehatan  lainnya,  adalah  topik  yang
sangat pribadi. Membicarakannya bisa membuat seseorang
merasa  tidak  nyaman,  terutama  jika  mereka  sedang
berjuang  dengan  kondisinya.
Kehidupan Pribadi5.
Pertanyaan seperti “Kapan menikah?” atau “Kenapa belum
punya anak?” Mungkin terdengar biasa, tapi bagi sebagian
orang, ini bisa terasa mendesak dan menghakimi. Setiap
orang  punya  pencitraan  sendiri  dalam  kehidupan
pribadinya,  jadi  mari  menghormati  privasi  mereka.
Pengalaman Traumatis6.
Pengalaman  menyakitkan  atau  traumatis,  seperti
kecelakaan, kehilangan, atau kejadian negatif lainnya,
bukanlah topik yang ideal untuk percakapan santai. Kita
tidak pernah tahu seberapa dalam luka emosional yang
dirasakan seseorang, jadi lebih baik hindari topik ini.
Usia7.
Menanyakan usia, terutama pada perempuan atau orang yang
lebih  tua,  sering  kali  dianggap  tidak  sopan.  Bagi
sebagian orang, usia adalah hal yang sensitif karena



terkait dengan persepsi atau pengalaman hidup.
Ras, Etnis, dan Orientasi Seksual8.
Topik  obrolan  ini  sangat  sensitif  dan  berpotensi
berbahaya.  Terlebih  lagi,  jika  maksud  kita  bertanya
dengan rasa ingin tahu, hal ini bisa saja dipersepsikan
sebagai prasangka atau asumsi yang tidak tepat.
Status Pernikahan9.
Pertanyaan seperti “Kapan kamu menikah?” atau “Kenapa
belum  menikah?”  bisa  terasa  mendesak  dan  bahkan
menghakimi. Pertanyaan ini bisa membuat seseorang merasa
tertekan  untuk  menjawab,  padahal  urusan  pernikahan
adalah keputusan pribadi.
Jabatan dan Karir10.
Membandingkan  pencapaian  karir  atau  pencitraan  posisi
pekerjaan seseorang bisa membuat mereka merasa rendah
diri atau tertekan, terutama jika mereka sedang berada
di  fase  perubahan  karir  atau  menghadapi  tantangan
pekerjaan.

Lalu, bagaimana memilih topik obrolan yang tepat? Pilihlah
topik yang ringan dan menyenangkan, seperti hobi, minat, atau
aktivitas sehari-hari.

Misalnya, kamu bisa memulai dengan pertanyaan seperti, “Akhir-
akhir  ini  suka  nonton  apa?”  atau  “Ada  hobi  baru  bukan?”.
Topik-topik ini ringan, namun tetap bisa membuat percakapan
jadi lebih hidup!

Menghindari topik obrolan sensitif bukan berarti kita tidak
boleh berbicara secara jujur ​​atau spontan. Melainkan, ini
tentang menjaga kenyamanan orang lain dan menghormati privasi
mereka.

Jadi,  yuk,  perhatikan  topik  obrolan  dan  tunjukkan  empati
terhadap  perasaan  orang  lain  agar  percakapan  menjadi
pengalaman  yang  menyenangkan  bagi  semua  pihak.



Semoga artikel ini bermanfaat dan bisa jadi panduan membangun
hubungan yang baik melalui percakapan yang hangat dan nyaman.


